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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN 
IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada Bab 4 dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Faktor akuntansi yang berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing adalah liquidity (diukur menggunakan variabel 
Current Ratio), dimana faktor tersebut berpengaruh positif, 
yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas 
perusahaan, semakin banyak investor akan membeli saham 
tersebut yang membuat harga saham semakin tinggi, tingkat 
underpricing semakin tinggi. Indikasi yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi adalah adanya manajemen laba pada 
perusahaan. 
2. Faktor akuntansi yang tidak berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing adalah: 
a. Capital structure and solvency (diukur menggunakan 
variabel Debt to Equity Ratio). 
b. Return on investment (diukur menggunakan variabel Return 
on Asset). 




d. Asset utilization (diukur menggunakan variabel Total Asset 
Turnover). 
3. Faktor non-akuntansi yang berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing adalah reputasi underwriter, dimana faktor 
tersebut berpengaruh negatif. Artinya, bahwa semakin baik 
reputasi underwriter, semakin kecil peluang saham tersebut 
mengalami underpricing. 
4. Faktor non-akuntansi yang tidak berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing adalah Intellectual Capital Disclosure (ICD). Hal 
yang sama juga terjadi saat ICD dibagi ke dalam 6 kelompok, 
yaitu Human Resource, Information Technology, Research and 
Development, Process, Strategy, dan Customer untuk melihat 
masing-masing pengaruhnya terhadap tingkat underpricing. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada pengujian tambahan 
dapat disimpulkan bahwa masing-masing kelompok ICD tidak 
berpengauh secara signifikan terhadap tingkat underpricing. 
5. Faktor non-akuntansi merupakan faktor yang akan mengurangi 
tingkat underpricing dibandingkan faktor akuntansi. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing 
faktor yang mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
underpricing, yaitu Current Ratio dengan nilai 0,242 dan 
Reputasi Underwriter dengan nilai -0,180. Nilai koefisien 
regresi dari variabel CR lebih tinggi dibandingkan UNDREP. 
Artinya, faktor akuntansi merupakan faktor yang meningkatkan 
peluang terjadinya underpricing. Sedangkan faktor non-
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Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut. 
1. Check list yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur 
variabel ICD merupakan daftar komponen yang dibuat oleh 
Rashid et al (2012), dimana belum ada penelitian sebelumnya 
yang menggunakan daftar komponen dari penelitian tersebut. 
Setelah dianalisis, variabel ICD tidak memiliki pengaruh 
terhadap tingkat underpricing yang disebabkan karena daftar 
komponen tersebut. 
2. Pengukuran dengan metode content analysis rentan dengan 
masalah subjektifitas peneliti. 
3. Penelitian ini tidak melakukan pengujian tambahan yang 
membagi sample ke dalam rule based dan principle based, 
karena pada tahun 2008-2009, perusahaan masih menggunakan 
standar akuntansi rule based sedangkan 2010-2015 perusahaan 
menggunakan principle based. Hal ini berdampak pada nilai 
yang dihasilkan dari rasio-rasio keuangan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 




1. Menggunakan daftar komponen dari penelitian yang lain, 
seperti daftar komponen dari penelitian yang dilakukan oleh 
Bukh et al. (2005), Cordazzo (2007), Singh dan Zahn (2007) 
karena banyak dari penelitian tentang pengaruh ICD 
menggunakan daftar komponen dari ketiga penelitian tersebut. 
2. Masalah subjektivitas peneliti dalam menggunakan metode 
content analysis dapat diatasi dengan penggunaan software 
NVivo yang merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus 
untuk penelitian data kualitatif. 
3. Pada penelitian selanjutnya bisa membagi sample penelitian ke 
dalam rule based dan principle based sehingga hasil penelitian 
akan lebih akurat dalam menjelaskan apakah perubahan standar 
akuntansi dari rule based menjadi principle based 
mempengaruhi hubungan antara faktor akuntansi dan tingkat 
underpricing atau tidak berpengaruh. 
 
5.4. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi hasil penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu implikasi akademik dan praktik. 
1. Implikasi Akademik 
Implikasi akademik dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung secara 
empiris Positive Accounting Theory (PAT). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor liquidity 
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berpengaruh terhadap tingkat underpricing yang 
menyebabkan hasil tersebut mendukung teori PAT. 
Namun, faktor-faktor lain seperti capital structure and 
solvency, return on investment, operating performance, 
dan asset utilization tidak berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing yang menyebabkan hasil tersebut tidak 
mendukung teori PAT. 
b. Hasil penelitian ini mendukung signaling theory. Hal ini 
terlihat dari variabel reputasi underwriter berpengaruh 
terhadap tingkat underpricing, dimana reputasi 
underwriter yang diukur menggunakan peringkat 
underwriter memberikan sinyal kepada investor dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi. 
c. Hasil penelitian ini tidak mendukung secara empiris teori 
asimetri informasi. Hal ini terlihat dari variabel 
Intellectual Capital Disclosure (ICD) yang tidak 
berpengaruh terhadap tingkat underpricing, sehingga 
hasil tersebut tidak mendukung teori asimetri informasi. 
 
2. Implikasi Praktik 
Implikasi praktik dari hasil penelitian ini adalah investor 
dapat melihat faktor akuntansi liquidity sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 
Faktor akuntansi yang berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing yaitu faktor likuiditas. Artinya, faktor likuiditas 
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memiliki peran yang besar sebagai penggerak harga saham 
setelah ditetapkannya harga perdana. Likuiditas yang tinggi 
membuat investor memiliki keyakinan yang tinggi untuk 
membeli saham tersebut. Banyaknya investor yang membeli 
saham akan membuat harga saham semakin tinggi, sehingga 
terjadi underpricing dimana hal tersebut akan menguntungkan 
investor. 
Jika investor ingin melihat dari faktor non-akuntansi, 
reputasi underwriter merupakan komponen yang tepat dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa reputasi underwriter berpengaruh 
terhadap tingkat underpricing. Artinya, semakin tinggi 
peringkat underwriter, justru tingkat underpricing semakin 
rendah. Akibatnya, investor kurang mendapatkan keuntungan 
yang maksimal jika mereka berinvestasi pada perusahaan 
dengan peringkat underwriter yang tinggi. 
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